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Abstract
Hazardous liquid waste pollution is a major challenge in implementing the Green Port concept. This study aims to analyze the effect of hazardous liquid waste pollution prevention on the implementation of the Green Port program at Berlian Terminal Surabaya. A quantitative method with an ordinal logistic regression approach was used. Data were collected through questionnaires distributed to waste management personnel and tested for validity and reliability. The results show that prevention efforts covering the effectiveness of wastewater treatment systems (IPAL), emergency waste handling, and the application of environmentally friendly technologies have a significant effect on the success of the Green Port program implementation. The coefficient of determination indicates a strong contribution from the independent variable to the dependent variable.
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Latar Belakang
Pelabuhan sebagai infrastruktur utama yang mendukung sektor perdagangan, transportasi, dan perkembangan ekonomi nasional. Pelabuhan menjadi akses utama untuk pergerakan barang di suatu wilayah. Kemajuan dan perkembangan suatu negara dapat diukur melalui tingkat aktivitas yang terjadi pada pelabuhan tersebut. Adanya globalisasi dan revolusi teknologi di sektor transportasi, termasuk integrasi logistik dan ekspansi industri maritim, juga telah mendefinisikan kembali peran pelabuhan (Annas et al., 2024). Dalam hal ini, pelabuhan memainkan peran kunci dalam memastikan kelancaran distribusi  barang dan jasa,  serta  menjadi  penggerak  utama  dalam konektivitas  antarwilayah,  terutama di daerah terpencil (Hizkia et al., 2024)
Terminal Berlian berada di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya yang dikelola oleh PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia (BJTI) yang merupakan anak perusahaan dari PT. Pelabuhan Indonesia III (PT. PELINDO III). Terminal ini memainkan peran penting dalam mendukung arus perdagangan internasional dan domestik. Terminal ini menangani volume petikemas besar untuk ekspor, impor, dan distribusi antar pulau, dengan fasilitas modern dan operasi 24 jam sehari. Ada risiko bahwa operasi ini dapat memperparah polusi di wilayah pelabuhan, yang pada gilirannya akan memengaruhi bagian lain pelabuhan dan lingkungan sekitarnya (Hutagalung, 2004).
Terminal Berlian melayani aktivitas bongkar muat barang, khususnya yang berhubungan dengan bahan-bahan berbahaya dan beracun. Terminal Berlian menghasilkan beberapa limbah B3 salah satu nya adalah limbah B3 cair. Pengoperasian kapal dan aktivitas pelabuhan dapat menghasilkan limbah B3 cair berupa residu minyak. Karena sangat berbahaya bagi lingkungan jika tidak ditangani dengan benar, limbah B3 cair memerlukan penanganan khusus. Oleh karena itu, penanganan limbah B3 cair sangat penting jika kita ingin menjaga ekosistem kawasan pelabuhan tetap lestari dan tidak rusak.
Semakin banyak pelabuhan, terutama di Indonesia, yang mempertimbangkan "pelabuhan hijau" sebagai cara untuk mengurangi dampak negatif operasi pelabuhan terhadap lingkungan. Efisiensi energi, emisi gas rumah kaca, dan pengelolaan limbah yang bertanggung jawab merupakan aspek-aspek dari konsep pelabuhan hijau (UNCTAD, 2021). Dalam konteks ini, pencegahan pencemaran limbah B3 cair menjadi aspek krusial dalam penerapan Green Port di Terminal Berlian Surabaya. Terminal Berlian mengimplementasikan konsep ini untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi dampak lingkungan. Terminal Berlian berupaya untuk mematuhi standar nasional dan internasional terkait dengan keberlanjutan lingkungan, seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Perhubungan dan MARPOL 73/78.
Meskipun sudah ada beberapa upaya dalam pengelolaan limbah B3, pencemaran limbah B3 cair di pelabuhan masih menjadi tantangan besar. Keberhasilan program Green Port sangat dipengaruhi oleh efektivitas pelabuhan dalam mengelola limbah B3 sebagai salah satu faktor lingkungan yang paling krusial (PERHUBUNGAN, n.d.) Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk mengangkat judul skripsi “Pengaruh Pencegahan Pencemaran Limbah B3 Cair Terhadap Penerapan Program Green Port di Terminal Berlian Surabaya.” Agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antara penerapan program green port dan efektivitas pencegahan pencemaran limbah B3 cair di Terminal Berlian Surabaya.

[bookmark: _Hlk67818453]Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data numerik secara sistematis guna memahami hubungan antara variabel-variabel penelitian, khususnya untuk menguji pengaruh variabel pencegahan pencemaran limbah B3 cair terhadap variabel penerapan program Green Port. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menghasilkan data yang objektif, terukur, dan dapat dianalisis secara statistik untuk mendukung pengambilan kesimpulan yang valid dan reliabel.
Metode ini dipilih karena sesuai dengan variabel-variabel dalam penelitian, yang berfokus pada permasalahan dan fenomena yang terjadi di Terminal Berlian Surabaya, serta menyajikan hasil penelitian dalam bentuk data numerik yang bermakna dan dapat diolah secara statistik. Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik ordinal sebagai teknik analisis data, yang bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel bebas, yaitu pencegahan pencemaran limbah B3 cair (X), terhadap variabel terikat, yaitu penerapan program Green Port (Y) di Terminal Berlian Surabaya. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui hubungan antara dua variabel ordinal secara lebih mendalam dan akurat.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengelola limbah di Terminal Berlian Surabaya. Peneliti menggunakan teknik total sampling atau pengambilan sampel menyeluruh, di mana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh dapat merepresentasikan kondisi lapangan secara lebih komprehensif dan akurat.
Dalam menentukan jumlah responden, peneliti tidak menggunakan rumus Slovin karena jumlah populasi relatif kecil dan memungkinkan untuk dilakukan pengambilan data secara menyeluruh. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas, serta dilengkapi dengan teknik observasi langsung dan studi pustaka.
Hasil Penelitian
Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 21, menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana setiap item pernyataan dalam instrumen kuesioner mampu mengukur konstruk variabel secara akurat dan sahih. Dalam hal ini, uji validitas hanya dilakukan terhadap variabel X (Pencegahan Pencemaran Limbah B3 Cair), yang merupakan variabel bebas dan dikembangkan melalui beberapa indikator serta item-item pernyataan yang memerlukan pengujian kelayakan.
Menurut Sugiyono (2016), suatu item dinyatakan valid apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Sebaliknya, apabila Sig. > 0,05, maka item tersebut dianggap tidak valid, karena tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan total skor. Meskipun dalam penelitian ini seluruh populasi dijadikan sampel (menggunakan teknik total sampling), uji validitas tetap diperlukan guna memastikan bahwa instrumen pengukuran pada variabel bebas telah memenuhi kriteria statistik yang dapat dipertanggungjawabkan. Penentuan validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel, dengan menggunakan rumus df = n - 2. Dalam penelitian ini, jumlah responden adalah 30 orang, sehingga diperoleh df = 28, dan pada taraf signifikansi 5%, nilai r tabel adalah sebesar 0,361. Suatu item dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel (0,361).
Adapun variabel Y (Penerapan Program Green Port) tidak dilakukan uji validitas, karena merupakan variabel terikat yang berfungsi sebagai outcome dari variabel X. Variabel Y tidak dikembangkan melalui sejumlah indikator pernyataan yang perlu diuji validitasnya, melainkan diukur secara langsung sebagai hasil atau dampak dari variabel X. Oleh karena itu, uji validitas hanya difokuskan pada variabel X sebagai konstruk yang dikembangkan melalui kuesioner.
Dengan demikian, uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk memastikan bahwa item-item pernyataan pada variabel Pencegahan Pencemaran Limbah B3 Cair (X) telah memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan dalam mengukur pengaruhnya terhadap penerapan program Green Port di Terminal Berlian Surabaya.

        Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X
	Pencegahan Pencemaran Limbah B3 Cair

	Nomor
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	X.1.1
	0,546
	





0,361
	VALID

	X.1.2
	0,531
	
	VALID

	X.1.3
	0,537
	
	VALID

	X.1.4
	0,530
	
	VALID

	X.1.5
	0,542
	
	VALID

	X.2.1
	0,719
	
	VALID

	X.2.2
	0,544
	
	VALID

	X.2.3
	0,704
	
	VALID

	X.2.4
	0,574
	
	VALID

	X.3.1
	0,502
	
	VALID

	X.3.2
	0,601
	
	VALID

	X.3.3
	0,547
	
	VALID

	X.3.4
	0,530
	
	VALID

	X.3.5
	0,520
	
	VALID



	Hasil uji validitas dari kuesioner penelitian ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner memiliki nilai r hitung > r tabel, yaitu 0,361. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner tersebut valid karena memenuhi kriteria tersebut.

Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Cronbach Alpha untuk mengetahui konsistensi internal setiap butir pernyataan. Ambang batas nilai Cronbach Alpha yang digunakan adalah 0,60, dimana variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60.

		 Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
	Cronbach Alpha
	N of Items

	0,838
	14



Berdasarkan hasil analisis data nilai Cronbach Alpha variabel Pencegahan Pencemaran Limbah B3 Cair (X) sebesar 0,838, lebih besar dari ambang batas 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan pada variabel tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji tingkat korelasi antar variabel independen guna memastikan tidak adanya hubungan yang sangat tinggi antar variabel bebas, sehingga model regresi yang digunakan menjadi lebih valid dan akurat. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:
H₀: Variabel bebas X1, X2, dan X3 mengalami multikolinearitas (VIF > 10)
H₁: Variabel bebas X1, X2, dan X3 tidak mengalami multikolinearitas (VIF < 10)

  Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

	                                                Coefficientsa

	Model
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-3.660
	.001
	
	

	
	X1
	3.690
	.001
	.952
	1.050

	
	X2
	2.105
	.045
	.902
	1.109

	
	X3
	3.216
	.003
	.904
	1.106

	a. Dependent Variable: Liquid Pollution Management



Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang diperoleh melalui perangkat lunak SPSS dan disajikan pada Tabel 3, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk ketiga variabel bebas menunjukkan angka di bawah 10, yaitu 1,050 untuk X1, 1,109 untuk X2, dan 1,106 untuk X3. Selain itu, nilai tolerance untuk ketiga variabel juga lebih besar dari 0,10, dengan nilai masing-masing 0,952 untuk X1, 0,902 untuk X2, dan 0,904 untuk X3.
Nilai-nilai tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi ini. Oleh karena itu, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan adanya multikolinearitas antar variabel bebas ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima.

Analisis Regresi Logistik Ordinal
Analisis regresi logistik ordinal dilakukan untuk menguji pengaruh variabel pencegahan pencemaran limbah B3 cair terhadap penerapan program Green Port. Untuk memperjelas hubungan antar variabel dalam penelitian ini, berikut disajikan diagram alur model penelitian yang menggambarkan arah pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Model ini digunakan sebagai dasar dalam analisis regresi logistik ordinal.

    Gambar 1. Diagram Hubungan Antar Variabel
[image: ]
Berdasarkan diagram tersebut, dapat dilihat bahwa variabel X1 (Pencegahan Limbah B3 Cair), X2 (Kepatuhan Terhadap Regulasi), dan X3 (Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan) diasumsikan memiliki pengaruh terhadap variabel Y (Penerapan Program Green Port). Hubungan ini akan dianalisis lebih lanjut menggunakan regresi logistik ordinal untuk mengetahui pengaruh signifikan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Logistik Ordinal
[image: ]
Dari hasil estimasi model diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
[image: ]


Dimana Y adalah variabel dependen ordinal, sedangkan X1, X2, dan X3 merupakan variabel prediktor. Koefisien regresi pada variabel X1 (0,467), X2 (0,374), dan X3 (0,410) menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada masing-masing variabel prediktor akan meningkatkan log odds bahwa variabel dependen berada pada kategori yang lebih tinggi. Seluruh koefisien tersebut signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi (Sig.) masing-masing 0,020; 0,037; dan 0,014, yang berada di bawah ambang batas 0,05.
Selain itu, berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk ketiga variabel bebas berada di bawah 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada model regresi.
Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel pencegahan pencemaran limbah B3 cair (X1, X2, dan X3) terhadap peningkatan kategori penerapan program Green Port (variabel Y) pada model regresi logistik ordinal.

Uji Signifikansi Parameter
Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit)
Pengujian Goodness of Fit dilakukan untuk menilai kesesuaian model regresi logistik ordinal dengan data observasi. Uji ini menggunakan dua indikator utama, yaitu Pearson Chi-Square dan Deviance.
Tabel 5. Hasil Uji Kebaikan Model
	Goodness-of-Fit

	
	Chi-Square
	df
	Sig.

	Pearson
	17.724
	26
	.886

	Deviance
	17.235
	26
	.902

	Link function: Logit.



Berdasarkan hasil analisis tabel 5, nilai signifikansi untuk uji Pearson sebesar 0,886 dan untuk uji Deviance sebesar 0,902, yang keduanya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai yang diprediksi oleh model dengan data aktual. Dengan demikian, model regresi logistik ordinal dinyatakan sesuai (fit) dengan data, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Keberartian Model
Uji keberartian model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi logistik ordinal yang memuat variabel prediktor lebih baik dibandingkan model tanpa prediktor (intercept only).
Tabel 6. Hasil Uji Keberartian Model
	Model Fitting Information

	Model
	-2 Log Likelihood
	Chi-Square
	df
	Sig.

	Intercept Only
	41.589
	
	
	

	Final
	17.235
	24.354
	3
	.000

	Link function: Logit.










Berdasarkan hasil analisis table 6, nilai -2 Log Likelihood pada model tanpa prediktor adalah 41,589, sedangkan pada model akhir adalah 17,235. Selisih nilai tersebut menghasilkan Chi-Square sebesar 24,354 dengan 3 derajat kebebasan dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).
Dengan demikian, H₀ ditolak, yang berarti bahwa model dengan variabel prediktor secara statistik lebih baik dalam menjelaskan variasi pada data dibandingkan model tanpa prediktor. Artinya, minimal terdapat satu parameter regresi yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Wald
Uji Wald digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing parameter dalam model regresi logistik ordinal.

     Tabel 7. Hasil Uji Wald
	Parameter Estimates

	
	Estimate
	Std. Error
	Wald
	df
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	Threshold
	[Y = .00]
	14.701
	5.478
	7.203
	1
	.007
	3.965
	25.438

	Location
	X1
	.467
	.200
	5.435
	1
	.020
	.074
	.860

	
	X2
	.374
	.179
	4.362
	1
	.037
	.023
	.725

	
	X3
	.410
	.166
	6.086
	1
	.014
	.084
	.736

	Link function: Logit.



Hasil uji pada Tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam model, yaitu X1 (Efektivitas Sistem IPAL), X2 (Pengolahan Darurat Limbah), dan X3 (Teknologi Ramah Lingkungan), memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen Y (Penerapan Green Port) dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,020, 0,037, dan 0,014 (p < 0,05).
Nilai estimasi koefisien positif pada ketiga variabel tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan skor pada masing-masing indikator pencegahan pencemaran limbah B3 cair berkorelasi dengan peningkatan penerapan program Green Port. Dengan demikian, ketiga variabel independen terbukti memberikan kontribusi signifikan secara individual terhadap model.

Koefisien Determinasi Negelkerke
Untuk menilai seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model regresi logistik ordinal, digunakan tiga ukuran pseudo R-square, yaitu Cox and Snell, McFadden, dan Nagelkerke. Hasil pengujian menunjukkan nilai Nagelkerke R² sebesar 0,741, yang mengindikasikan bahwa model dapat menjelaskan sekitar 74,1% variasi dalam penerapan program Green Port. Nilai ini menunjukkan tingkat kecocokan model yang cukup tinggi.
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Negelkerke
	Pseudo R-Square

	Cox and Snell
	.556

	Nagelkerke
	.741

	McFadden
	.586

	Link function: Logit.









Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel prediktor yang digunakan dalam model memberikan kontribusi yang kuat terhadap kemampuan model dalam memprediksi variabel dependen.



Interpretasi Model
Interpretasi model regresi logistik ordinal dilakukan dengan mengonversi nilai koefisien regresi ke dalam bentuk odds ratio (𝚿), yang menggambarkan seberapa besar peluang perubahan pada variabel dependen akibat peningkatan satu satuan pada variabel independen.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa:
· X1 (Efektivitas Sistem IPAL) memiliki nilai odds ratio sebesar 1,595, yang berarti bahwa peningkatan satu satuan pada variabel X1 akan meningkatkan peluang penerapan program Green Port sebesar 1,595 kali.
· X2 (Pengolahan Darurat Limbah) memiliki odds ratio sebesar 1,454, yang menunjukkan bahwa aspek ini meningkatkan peluang penerapan program sebesar 1,454 kali.
· X3 (Teknologi Ramah Lingkungan) memiliki odds ratio sebesar 1,507, artinya peningkatan pada variabel ini akan meningkatkan kemungkinan penerapan program Green Port sebesar 1,507 kali.
Gambar 2. Diagram Odds Ratio
[image: ]
Dengan demikian, seluruh variabel prediktor memberikan pengaruh positif terhadap probabilitas keberhasilan penerapan program Green Port, dengan X1 memiliki kontribusi pengaruh paling besar secara relatif dalam model.

Diskusi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pencegahan pencemaran limbah B3 cair memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerapan program Green Port di Terminal Berlian Surabaya. Ketiga indikator utama efektivitas sistem IPAL, pengolahan darurat limbah, dan penerapan teknologi ramah lingkungan terbukti secara statistik berkontribusi terhadap peningkatan implementasi program Green Port.
Temuan ini sejalan dengan konsep Green Port yang menekankan pengelolaan limbah sebagai salah satu pilar utama dalam menciptakan pelabuhan berkelanjutan. Nilai koefisien regresi positif serta nilai odds ratio yang lebih besar dari 1 pada ketiga variabel menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pencegahan pencemaran limbah secara langsung meningkatkan kemungkinan penerapan program Green Port yang lebih optimal. Dengan nilai Nagelkerke R² sebesar 0,741, model ini mampu menjelaskan 74,1% variasi dalam penerapan Green Port, menandakan tingkat kecocokan model yang sangat baik.
Meskipun hasil analisis menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik, temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi pencegahan pencemaran limbah B3 cair masih berpotensi menghadapi tantangan di lapangan, seperti keterbatasan infrastruktur dan kebutuhan peningkatan kapasitas SDM, sebagaimana tercermin dari rendahnya skor pada beberapa indikator variabel.
Fenomena ini juga diperkuat oleh temuan bahwa keterlibatan teknologi ramah lingkungan belum sepenuhnya optimal, yang tercermin dari rendahnya skor pada beberapa indikator terkait upaya pencegahan pencemaran. Oleh karena itu, meskipun secara statistik pengaruhnya signifikan, terdapat ruang untuk perbaikan dalam hal pelaksanaan teknis dan dukungan kebijakan yang lebih inklusif. Dengan mempertimbangkan kompleksitas sistem pelabuhan dan dinamika pengelolaan limbah B3 cair, hasil penelitian ini menekankan pentingnya sinergi antara penguatan kebijakan lingkungan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan investasi dalam teknologi berkelanjutan untuk mendukung pelaksanaan Green Port secara menyeluruh.

Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pencegahan pencemaran limbah B3 cair berpengaruh signifikan terhadap penerapan program Green Port di Terminal Berlian Surabaya. Tiga indikator utama yang diuji yaitu efektivitas sistem Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), pengolahan darurat limbah, dan penerapan teknologi ramah lingkungan memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan efektivitas program Green Port. Analisis regresi logistik ordinal menunjukkan bahwa seluruh variabel prediktor signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05), dengan nilai Nagelkerke R² sebesar 0,741. Hal ini mengindikasikan bahwa model dapat menjelaskan 74,1% variasi dalam penerapan program Green Port. Interpretasi odds ratio juga menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada masing-masing indikator pencegahan pencemaran secara substansial meningkatkan peluang keberhasilan penerapan program Green Port. Upaya pencegahan pencemaran limbah B3 cair merupakan elemen krusial dalam strategi pengelolaan lingkungan pelabuhan yang berkelanjutan dan perlu menjadi prioritas dalam pengembangan kebijakan serta praktik operasional di Terminal Berlian maupun pelabuhan lainnya di Indonesia. Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar manajemen Terminal Berlian Surabaya memperkuat sistem pencegahan pencemaran limbah B3 cair, khususnya dengan mengoptimalkan efektivitas Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan sistem tanggap darurat. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan investasi pada teknologi pengolahan limbah yang ramah lingkungan dan terintegrasi dengan prinsip Green Port. Pelatihan rutin bagi petugas operasional juga perlu diterapkan, khususnya terkait dengan penanganan limbah B3 cair dan penerapan prinsip pelabuhan hijau. Di samping itu, pengembangan kebijakan lingkungan yang lebih ketat dan terukur sangat diperlukan agar dapat menjadi acuan (best practice) bagi pelabuhan-pelabuhan lain di Indonesia dalam mewujudkan pengelolaan lingkungan pelabuhan yang berkelanjutan.
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